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BABI 

PENDAHULUAN 

l.l. Latar Belakaag Mualall 

Buku teks mel'llpakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses 

pembelajara.n baik di sekolah maupun di perguruan tinggi. Pengalaman penuJis 

sebagai guru pada waktu memberikan pembelaja.ran di sekolah menengah pertama 

sering me.uemukan kesalahan·kesalahan di dalam buku teb biologi baik terbitan 

Departeo1en Pendidikan NasionaJ maupun terbitan lainnya. Kesalahan tersebut 

tentu dapat mempengaruhi pemahaman siswa tentang konsep yang kurang atau 

tidak tepat tersebut. 

Sampai saat ini buku teks masih merupakan swt1ber informasi utama di 

dalam proses pembelajaran, baik bagi guru maupun siswa. Storey (1989:271) 

menuliskan bahwa "Pembelajamn sains pada umumnya dan biologi khususnya 

berpusz.t pada buku teks". Buku teks digunakan guru untuk menyampaikan materi 

dan baltkan menentukan strategi pembelajarannyo dan siswa menggunakannya 

sebagai sumber informasi untuk mengerjakan tugas di se.kolah dan pekeljaan 

rumah. Buku teks seri.ng dianggap "k:urikulum sains" yang harus dialami siswa 

sehingga menja.di sumber utama pengetahuan untuk siswa (Gonfiied,1992:35). 

Dengan demikian, ketersediaan buku teks akan memberikan pengaruh yang utama 

terbadap basil belajar siswa terutama di negara dunia ketiga (Soyibo, 1995:345). 

Buku telcs memegang peranan penting di dalarn proses pembelajaran 

IPA. Oleh karena itu kemampuan guru untuk memilih buku teks IPA yang baik 

sangat diperlukan. Buku teks IPA sangat banyak dan beragam yang tersedia di 

pasaran dan tentu dengan kualitas yang berbeda. Pada buku teks JP A menurut 
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bcberapa basil pe.D.elitian, Abimbola dan Baba da1am Des.bmukh & Desh.mukh. 

(2008:122) mcnyatakan bahwa iutU bioloai di Ameri.ka mcllfiunakan buku teks 

dalam proses pembelajarannya. Lebih dari 90% guru menggunak.an buk.u teks dati 

90% waktu pc:mbcU\jaran. Menlll\lt Blymmc (1987:419) buku teks digunakan 

dalam 7S% proses pembelajaran dan 90% dalam mengeljakan pekerjaan rurnah. 

Di Indonesia juga guru 1P A menggunakan buku teks dalam proses pembelajarau. 

Menurut PERMENDIKNAS Nomor 41 Tahun 2007, Buk.u teks pelajaran 

yang akan digunak:an oleh sekolahlmadtasah dipilih me1alui rapat guru denaan 

pc:.rtimbangan komite sekolah/madrasah dari bulru-buku teks pelajaran yang 

ditetapk.an oleh Menteri; Rasio untuk peserta didik adalah I : I per mata pelajaran; 

Selain buk.u teks pelajaran, guru menggunakan buku panduan guru, buku 

pengayaan, buku refereosi dan swnber belajar lainnya; Guru membiasakan peserta 

didik menggunakan buku-buku dan sumbcr belajar lain yang ada di perpustak.aan 

sekolaMnadrasah. Kenyataan di lapangan buku tek.s yang digunakan setiap SMP 

negeri tida.k melalui rapat guru dan pertimbangan komite sekolah tetapi melalui 

pertimbangan Dinas Pend.idikan dan Kepala se.kolah, guru dan siswa hanya 

menggunakan buku tersebut. Rasio untuk pesena d.id.i.k pada wnwnnya belum 

mencapai I : 1 per mata pelajara.n. Guru masih menggunakan referensi dan sumber 

belajar yang terbatas dan siswa masih sangat tergantung pada buku teks yang 

diberik.an sekolah. 

Begitu pentingnya buku teks mak.a guru .sangat berperan penting d.i daJam 

memilih buku teks. Guru memilild fungsi sebagai "filter" untuk menyeleksi 

ketidaktepatan isi atau metodologi sains. Apakah buku teks telab menampilkan isi 

{content), hakekat, dan n1etodologi sains yang tepat? Pertanyaan tersebut 
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mcnapakan pertanyaan yana senna didiskulikan pada akhir·akhir ini. Hal ini 

disebebkao m.eni.nglcatDya kecenderunaan banyaknya buku sains yang ditulis 

integritas ilmiah dan isi sains, para penulis cenderung tidalc menjadi seorang 

ilmuwan dan teks yang ditulisnya tidak direview oleh komwrl.tas ilmiah. 

Berdasatkan pengalaman sendiri masih ditemukan konsep-konsep yang kutang 

tepat, misk:onsepsi dan memerlukan konsepsi altematif. Oleh karena itu guru 

barus memili.ki k:emampuan dan pedoman wttuk memilih buku teks IP A. 

Penelitian yang berkaitan dengan buk.u tek.s lP A sangat penting wttuk 

d.i.Lakubn untuk memperbai.ki kesalahan dan miskoosepsi pada buku teks lP A. 

Finley ~tal. (1992:3 13) menuliskan bahwa:" buku leks mcmilik.i peranan penting 

dalam pengajaran IP A, isi dari bulru teb 1P A san gat menentukan bagaimana 

siswa dapat mcmahanll buku teks tersebut sehiogga perlu sekali d.i.laJruk&n 

penelitian terhadap buku." Jelaslah bahwa buku masih merupak.an bahan 

peuelilUin yuo~ .ID.II:rih perlu dikem~llll. 

Penelitian yang berkaitan dengan misk:onsepsi yang Ielah dilakukan 

antarn. lain: Odom (1993:472), miskonsepsi siswa tenbmg pembelahan sel 

Dikmenli, 2010:246); Koosep siswa tentang seleksi alam dan evolusi (Bishop dan 

Anderson, 1990:427), Pembentuk.an bwtga menjadi buah dan bagaimana anak. 

memabami buku tentang reproduksi tumbuhan (Scl!ussler, 2008:1696). Hal yang 

paling penting dari penemuan adanya miskonsepsi ini adalah bahwa miskonsepsi 

yang pemah diperoleh siswa waktu sekolah masih tetap ada atau menctap pada 

dirinya menurut Odom dalam Dikmenli, Cardale:, dan Oztas (2009:430). 
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Buku t.eks IPA yang digunakan oleh SMP Neaeri se-kota Medao tcrdiri 

dari buku tek:s wajlb yang berasal dari dana bos daa bulciL tambahan yang dibeli 

sendiri oleh si.swa. Sebagian dari buku tersebut sudah dapat diunduh (down load) 

sehingga siswa dengan mudah dapat belajar dan memanfaatkan buku teks tersebut 

daiiUil pembelajanm IPA. Guru dan siswa menggunalcan buku teks ter.~ebut dalam 

proses pembelajaran. Buku teks tidak semuanya sama untulc masins-ma.si.na SMP, 

tentunya memiliki kualitas yang berbeda. KernamptWl guru untuk memahami 

bulcu dengan benar sangat diper!ukan. 

Dari basil survei pada 19 SMP Negeri se-lcota Medan terhadap judul buku 

teks IPA yang digunakan. diketahui ada 13 macam judul bulcu IPA yang 

digwuJ}um di SMP Negeri sekota Medao. Hal yan& akan dilc.etahui dari buku 

tcrsebut yaitu miskonsepsi pada .konsep: Respi.rasi, Fotosintesis, Reproduk:si, 

I<Jasifik.asi, Pcrtumbuban. Struktur Tumbuhan, Oerak tropisme, Transportasi 

tumbuhan dan Respon tumbuhan. Penelitian ini dibatasi pada analisis miskonsepsi 

pada materi tumbuhan tingkat t.inggi, lcarena materi tumbuhan tingkat tinggi 

metupak.an materi esensial yang terdapat pada buku IPA kelas VII, VIIl dan IX, 

pentingnya pemahaman siswa terhadap konsep tumbuhan tingkat tinggi yang 

terdapat pada buku kelas VII, Vlii, dan IX, sering menimbul.kan miskonsepsi pada 

siswa dan guru berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu.Temuan basil 

penelitian Hersey dalom Dikm.enli, Cardak. Oztas (2009:430) juga menmtjukkan 

berbagaj mislconsepsi pada konsep tumbuhan terdapat pada buku teks yang 

diguoak.an siswa. 

_Buku yang mengandung miskonsepsi jik.a diaja.rkan oleh guru tanpa 

memperbaiki miskonsepsi tersebut tcntu dapat menycbabkan misk:onsepsi pula 
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tertwlap siawa. Scl~utnya miakowicpsi tenebut alcan melebt pada diri siswa 

tcaebut dan dapat mcmpengaruh.i penWwnannya tentang konsep biologi di masa 

depan. 

Buku teks Yllll8 berlrualitas bailc tcntunya dapat men.iDgkatbn basil belajar 

siswa. Sebali.lcnya buht yang berkualitas rendah dapat mempenaaruhi guru dan 

siswa. Hal ini tentu sangat merugikan ontuk dunia pendidikan karena usia SMP 

merupa.kan usia tumbuh kembang anak. Pada usia tel"8ebut daya ingat anak. akan 

sangat tajam dan kuat. 

1.2. Identifik.a.d Mualah 

Ideotiflkasi MasaJah dalam penelitian ini antara lain : (I) Buku teks IPA 

scring mengalami miskonsepsi pada beberapa materi, (2) Mislconsepsi pada buku 

teks IPA sering dibedakan ar.as beberapa kategori, (3) Miskonsepsi sering terjadi 

pada beberapa sub .konsep. (4) Buku leks dapat menyebabkan misk.onsepsi pada 

siswa, (5) Buku teks yang miskonsepsi befpengaruh terhadap pemahaman siswa, 

(6) Siswa bergantung pada huku tdts yang diberikan sekolab, (7) Siswa kUI1Ulg 

dapat memahami buku teks dengan bailc, (8) Guru tidak memilih buku teks yang 

digunakan siswa, (9) Kemampuan guru untulc memilih buku teks yang berkualitas 

masih rendah, (1 0) Guru menggunakan referensi dan sumber bel ajar yang terbata.s 

(11) Guru tidak. memperbaild mislconsepsi pada buku teks, (12) Buku teks IPA 

yang te1sedia di pasaran memiliki kualitas yang berbeda, (13) Kualitas buku leks 

mempengaruhi basil belajar siswa, (14) Kua.litas buku teks IPA masih rendah. 
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1.3. Pembatasan Masalab 

Berdasarbn identifikasi masalllh yang ada, penelitian in.i dibalasi pada 

hal berikut: (I) Melakukan analisis mislconsepsi dalam buku teks IPA yang 

digunaka.n di SMP Ncgeri se·.kota Mcdan. khususnya pada materi respirasi, (2) 

Menganalisis miskonsepsi pada materi fotosintesis, (3) Menganalisis miskonsepsi 

pada materi proses reproduksi pada tumbuhan, (4) Menganalisis miskonsepsi 

maleri ·ldasifikasi, (5) Menganalisis miskonsepsi materi perrumbuhan, (6) 

Mengalialisis mislconsepsi pada materi struktur twnbuha.n. (7} Menganalisis 

miskonsepsi materi gerak tropisme pada tumbuhan, (8) Menghitung persentase 

miskonsepsi pada tiap buku teks IPA, (9} Mengbitung persentase miskonsepsi tiap 

sub konsep tumbuhan tingkat tinggi. (10) Menghitung persentase miskonsepsi 

pada tiap kelas, (l I) Menghitung persentase kategori miskonsepsi pada seluruh 

buku teks IPA. 

Kategori miskonsepsi pada buku teks IPA yang diteliti dalam penelitian 

ini berkaitan dengan lima hal berikut; meliputi: (1) Kesalahan identifl.kasi 

(Misidentifications), (2} Menggeneralisasikan (Overgeneraliultions), (3) Penye-

derbanaan (Oversimplifications), (4} Konsep dan istilah yang sudah lama 

(Obsolete Concepts and Term}, (5) Suatu konsep yang terlalu dik:hususkan 

( Undergeneralization). 

1.4. Pen.1musan Masalab 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berilalt : 

(1) Apa saja miskonsepsi dalam buku teks IP A yang digunakan di SMP sekota 

Medan khususnya pada materi respirasi?, (2) Apa saja miskonsepsi pada materi 

fotosintesis?, (3) Apa saja miskonsepsi pada materi proses reproduksi pada 
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twnbuhan?, (4) Apa saje. miskonscpsi materi ldasifilwi?, (S) Apa saja 

miskonscpsi materi pertumbuban?, (6) Apa saja miskonsepsi pada materi struk:tur 

twnbuhan. (7) Apa Sl\ia miskotuepsi materi iCrak tropisme pada tumbuhan?, (8) 

Berapa persentase miskonscpsi pads. tiap buku teks IPA?, (9) Berapa persentase 

mi.skonsepsi tiap sub konsep tumbuhan tingkat tinggi?, (10) Berapa persentase 

miskonsepsi pada tiap kelas?, (ll) Bempa persentase kategori miskonsepsi pada 

seturuh buku teks IPA?. 

1.5. Tujuan Peuelitiaa 

Penclitian in.i bertujWU'l untuk menganalisis miskonsepsi dalam buku teks 

IP A yang digunakan di SMP sekota Medan khususnya pada m.ateri respirasi, 

fotosintesis, proses reproduksi, ldasifikasi, pertumbuhan, struktur tumbuhan, 

gerak tropismc pada tumbuhan dan transportasi tumbuhan. Menghitung persentase 

miskonsepsi pada tiap buku teks IP A, tiap sub konsep twnbuhan tingkat tinggi, 

persentase miskonsepsi pada tiap kelas dan persent.ase kategori miskonsepsi pada 

seluruh oulru teks IP A. 

1.6. Maafaat Penelitian 

Hasil penelitian yang diperoleh secara teoritis/akademis, yaitu 

diketahuinya berbagai kategori miskonsepsi pada tumbuhan tingkat tinggi yang 

terdapat dalam buku IPA SMP, sub konsep yang sering mengalami miskonseps.i 

pada twn.buhan tingkat tinggi, kelas dari tiap buku yang mengalami miskonsepsi. 

Manfaat prakt.is adalah bahwa m.iskonsepsi yang diteliti bagi penulis buku dapat 

dijadi.kan rekomendasi dalam penulisan buku teks IPA. Bagi guru dapat 

mcmperluas wawasan guru tentang k.onsep tumbuban tingkat tinggi dalam buku 

teks IP A. Guru dapat menghilangkan miskonsepsi pada buku teks IP A lainnya, 
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~JIIh milkoniCpti berlAI\Iut 4imua depao. momperbaiki dan mcninjkatbn 

mum pembellija.ran tumbuhan tingkat tinggi denga.n memberikan konsep-konsep 

yang benar pada siswa. Bagi sekolah diharapkan dapat memberikan swnbangan 

yang berw:ti dalam upaya memperbaiki pembelajaran lPA. Bagi siswa dapat 

memberi.kan kemudahan dalam memahami materi tumbuhan tingkat tinggi. 




